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1.1 Latar Belakang 
Pada jaman sekarang, sebagian besar kegiatan manusia berhubungan dengan 
transportasi. Dengan adanya transportasi, maka manusia maupun barang dapat 
mudah berpindah dari satu tempat ke tempat lain (Nugraha, 2010). Dalam 
pemenuhan kebutuhan transportasi, maka diperlukan sarana dan prasarana yang 
menunjang. Salah satu prasarana penunjang tersebut adalah jalan.  
Menurut Undang-undang Nomor 38 Tahun 2004, jalan merupakan unsur penting 
dalam pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara. Jalan mempunyai 
peranan penting dalam mendukung bidang ekonomi, sosial, dan budaya suatu 
negara. Selain itu, keberadaan jalan turut mewujudkan sasaran pembangunan 
nasional yakni trilogi pembangunan. Trilogi pembangunan mencakup pemerataan 
pembangunan, pertumbuhan ekonomi yang tinggi, serta stabilitas nasional yang 
terjaga. Dengan melihat peranan jalan yang begitu vital, maka keberadaan jalan 
harus selalu terjaga kondisinya. Menurut Departemen Pekerjaan Umum (2011) 
dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 13/PRT/M/2011, jalan harus selalu 
berada dalam kondisi yang baik dan nyaman ketika dilintasi oleh kendaraan 
maupun manusia. Menurut Badan Pusat Statistik (2017), panjang dan kondisi jalan 






Gambar 1.1. Panjang dan Kondisi Jalan Nasional di Indonesia Tahun 2017 
 (Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018) 
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Berdasarkan data tersebut, maka dapat dilihat bahwa jalan nasional secara umum 
dalam kondisi mantap (baik dan sedang). Pada sisi lain, kondisi jalan nasional di 
daerah Indonesia Timur, khususnya Kabupaten Seram Bagian Barat, juga tidak 
kalah dalam hal kemantapan jalan. Kondisi jalan yang mantap di Kabupaten Seram 
Bagian Barat hanya mencapai 85,75 % dengan panjang jalan 362,09 km (Balai 
Pelaksanaan Jalan Nasional XVI Ambon, 2019). Hal ini dapat diperlihatkan pada 
Gambar 1.2.     
 
Gambar 1.2.Panjang dan Kondisi Jalan Nasional di Kabupaten Seram Bagian  
        Barat Tahun 2019 (Sumber : Data diolah dari Balai Pelaksanaan 
  Jalan Nasional XVI Ambon, 2019) 
Salah satu jalan di Kabupaten Seram Bagian Barat adalah jalan Taniwel – Sp. Pelita 
Jaya. Jalan tersebut merupakan satu-satunya jalan penghubung antara kecamatan 
Taniwel dengan dusun Pelita Jaya. Maka dari itu, jalan Taniwel – Sp. Pelita Jaya 
cukup vital bagi masyarakat setempat.  
Dalam menjaga kondisi jalan nasional, maka Balai Pelaksanaan Jalan Nasional XVI 
Ambon di bawah Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat bertugas 
untuk melakukan kegiatan preservasi jalan di provinsi Maluku dan Maluku Utara. 
Menurut Direktoral Jenderal Bina Marga (2017) dalam SE Dirjen Bina Marga No 
06/SE/Db/2017, preservasi jalan mencakup kegiatan pemeliharaan, rehabilitasi, 
rekonstruksi, dan pelebaran jalan yang sesuai dengan standar serta berkelanjutan 
guna mempertahankan jalan dalam kondisi mantap. Penanganan yang dilakukan 
pada suatu ruas jalan harus efektif dan efisien, mengingat anggaran preservasi yang 
terbatas. Sebagai contoh adalah pelapisan ulang (overlay) permukaan jalan. Apabila 
ruas jalan yang mengalami kerusakan hanya sepanjang 100 m, maka penanganan 
pelapisan ulang (overlay) dilakukan pada ruas jalan yang rusak saja.  
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Dalam kasus jalan nasional Taniwel – Sp. Pelita Jaya KM 0 – KM 10, Dinas 
Pekerjaan Umum (PU) melakukan lelang proyek preservasi pada jalan tersebut. 
Namun, kontraktor menilai bahwa nilai kontrak yang ditawarkan terlalu murah 
sehingga tidak ada kontraktor yang bersedia mengikuti lelang proyek tersebut.  
Pada proyek jalan, pekerjaan diselenggarakan dengan metode delivery design-
build-operate-maintain-disposal (Harrison, 1999). Kegiatan preservasi termasuk 
dalam daur hidup proyek pekerjaan. Metode yang valid untuk menilai biaya siklus 
hidup (life cycle cost atau LCC) adalah dengan menggunakan analisis biaya siklus 
hidup (life cycle cost analysis atau LCCA). Metode LCCA telah banyak diterapkan 
dalam proyek pekerjaan jalan dalam menilai efektifitas dan efisiensi biaya jangka 
panjang (Chan, 2008).  
Menurut Fadjar (2008), setiap nilai input dalam LCCA umumnya memiliki unsur 
ketidakpastian. Hal ini dibuktikan melalui nilai input yang selalu bervariasi 
terhadap waktu. Dalam memprediksi kemungkinan yang timbul seperti kenaikan 
harga barang selama jalan tersebut beroperasi, maka unsur resiko perlu diterapkan 
dalam penyusunan anggaran. Asumsi nilai faktor yang dibuat pada masing-masing 
parameter tentu tidak 100% akurat. Dengan kata lain, tentu ada peluang untuk 
meleset dari perkiraan. Oleh karena itu, perlu dilakukan simulasi Monte Carlo untuk 
mengecek probabilitas dari asumsi-asumsi yang digunakan. Dengan mengetahui 
probabilitas paling banyak, maka biaya optimal suatu pekerjaan dapat ditentukan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan mengestimasi anggaran 
proyek preservasi jalan nasional Taniwel – Sp. Pelita Jaya KM 0 – KM 10 di 
Kabupaten Seram Bagian Barat. Anggaran yang telah diestimasi kemudian 
dianalisis dengan metode Monte Carlo untuk mendapatkan anggaran yang optimal. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Berapa estimasi anggaran preservasi yang optimal pada jalan nasional Taniwel – 
Sp. Pelita Jaya KM 0 – KM 10 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
mengetahui estimasi anggaran proyek preservasi jalan berbasis Life Cycle 
Construction Analysis (LCCA) dengan Metode Monte Carlo. 
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah: 
a. Jalan nasional yang dianalisis adalah jalan nasional Taniwel – Sp. Pelita Jaya 
dari KM 0 – KM 10. 
b. Ruang lingkup yang diteliti pada LCCA adalah gate to gate. Gate to gate 
meliputi kegiatan preservasi jalan. Acuan yang digunakan pada kegiatan 
preservasi jalan berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 
13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan dan Pemilikan Jalan dan SE 
Dirjen Bina Marga No 07/SE/Db/2017 tentang Panduan Pemilihan Teknologi 
Pemeliharaan Preventif Perkerasan Jalan. 
c. Penentuan kondisi jalan menggunakan metode International Roughness Index 
(IRI).  
d. Dalam mengestimasi anggaran secara optimal dilakukan menggunakan metode 
Monte Carlo. Alat bantu yang digunakan dalam mensimulasikan metode 
tersebut adalah Microsoft Excel. 
 
1.5 Kerangka Pikir Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun kerangka penelitian seperti 
diperlihatkan pada Gambar 1.3. Menurut Harrison (1999), siklus pekerjaan jalan 
terdiri dari beberapa tahap yakni fase desain, konstruksi, operasional dan 
pemeliharaan, dan disposal. Dalam penelitian ini, ruang lingkup hanya berfokus 
pada lingkup pemeliharaan saja. Dalam menjaga kondisi jalan, maka diperlukan 
kegiatan pemeliharaan atau preservasi jalan dengan tipe penanganan yang efektif 
dan efisien. Anggaran preservasi yang telah diestimasi kemudian dianalisis dengan 
Metode Monte Carlo untuk mendapatkan anggaran yang optimal. 
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